
ABSTRAK 

ANALISIS VARIABEL-VARIABEL YANG  MEMPENGARUHI 

TINGKAT PARTISIPASI KERJA WANITA DI KOTA MEDAN 

Partisipasi wanita muda dalam berbagai kegiatan ekonomi cukup besar. Banyak 

wanita muda menawarkan dirinya bekerja meskipun wanita muda itu masih 

bersekolah atau tidak melanjutkan pendidikannya. Hal itu menjadi masalah dalam 

pembangunan SDM masa yang akan datang jika wanita muda memiliki work time 

makin rendah. Hal itu dapat mengakibatkan human capital makin rendah dan 

SDM juga makin rendah, maka pendapatan wanita akan rendah yang dapat 

mengakibatkan Kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhu 

upah, pendidikan wanita muda, pendapatan orang tua, pendidikan orang tua, status 

sekolah, status pekerjaan, dan likungan sosial terhadap partisipasi angkatan kerja 

wanita muda dalam kegiatan ekonomi kota makasar. Dan untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan antara partisipasi angkatan kerja wanita muda yang tinggal 

di lingkungan sosial kumuh dan lingkungan sosial tidak kumuh. Data penelitian 

ini diperoleh dari kuesioner (primer) dan beberapa observasi wawacara langsung 

dengan tenaga kerja wanita muda. Dari hasil penelitian  diperoleh menyatakan 

bahwa pendapatan berpengaruh (+) signifikan, pendidikan berpengaruh (+) 

signifikan, pendapatan orang tua / non labourincome berpengaruh (-) signifikan, 

pendidikan orang tua berpengaruh (-) tidak signifikan, status sekolah berpengaruh 

(+) signifikan, status pekerjaan berpengaruh (-) signifikan, dan lingkungan sosial 

berpengaruh (+) signifikan. Ada perbedaan antara partisipasi angkatan kerja 

wanita muda yang tinggal dilingkungan sosial kumuh dan tidak kumuh. 
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non income, pendidikan orang tua, status sekolah, status pekerjaan, dan 

lingkungan sosial  


